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Abstrak

Perubahan pola hidup yang terjadi pada masyarakat terutama pada ibu hamil semakin lama semakin
mengalami peningkatan mudah untuk terinfeksi berbagai gangguan penyakit salah satunya infeksi
Toxoplasma, Other Disianse, Rubella, Cytomegalovirus dan Herpes Simplex Virus (TORCH). Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan kebiasaan tentang penyakit TORCH pada wanita
produktif. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif sampel penelitian ini sebanyak 75
sampel yang diperoleh dengan teknik purposive. Pengumpulan data mengunakan kuesioner pengetahuan
wanita tentang penyakit TORCH. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 47 responden yang memiliki
pengetahuan kurang. Kebiasaan mereka adalah tidak mengkonsumsi daging dan sayuran mentah. Hal ini
juga berkaitan demgan pola hidup sehat yang bisa dikatakan melakukan pencegahan terjadinya penyakit
TORCH. Wanita produktif memiliki pengetahuan yang kurang karena kurangnya informasi, edukasi dan
sosialisasi tentang penyakit TORCH. Pola hidup wanita produktif sebagian besar tidak mengkosumsi daging
dan sayuran mentah.

Kata kunci: Pengetahuan, TORCH, Wanita produktif

Pendahuluan

Perubahan pola hidup yang terjadi pada masyarakat terutama pada ibu hamil semakin lama
semakin mengalami peningkatan mudah untuk terinfeksi berbagai gangguan penyakit salah satunya
infeksi Toxoplasma, Other Disianse, Rubella, Cytomegalovirus dan Herpes Simpleks Virus (TORCH). TORCH
terdapat pada 0,25-7% dari setiap 1000 kelahiran hidup di berbagai negara dan 12-30% kasus TORCH
pada masa kehamilan [1].

Prevalensi TORCH yang tinggi dilaporkan terjadi pada ibu hamil di daerah Amerika Latin,
sebagian Eropa tengah atau timur, Timur tengah, sebagian Asia Tenggara dan Afrika. Di United Stated
di laporkan 89% wanita hamil dicurigai terkena infeksi akut TORCH dan beresiko tinggi untuk
ditularkan ke janinnya namun pada trimester pertama kehidupan sering sulit untuk didiagnosis tetapi
dapat menyebabkan gejala yang lebih fatal dibandingkan terinfeksi pada bulan lainya. Tingginya
prevalansi TORCH di beberapa negara dikarenakan kebiasaan mengkonsumsi daging mentah, kurang
matang dan memelihara binatang seperti kucing dan anjing tanpa dijaga kebersihanya [2].

World Health Organization (WHO) mengungkapkan bahwa sekitar 300 juta orang (0,8%)
menderita TORCH di Indonesia, berkisar antara 43-88% dari penduduk Indonesia dan akan terus
meningkat seiring dengan perubahan pola hidup seperti jenis makanan yang dikonsumsi, dan

banyaknya masyarakat yang memiliki kebiasaan memelihara hewan terutama kucing, Tingginya

seroprevalensi antibody TORCH juga dipengaruhi oleh faktor kebersihan individu [3].
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TORCH menyebabkan kelainan beserta keluhan yang dapat dirasakan oleh berbagai rentang
usia mulai dari anak-anak sampai dewasa, bahkan ibu hamil yang terinfeksi pun dapat menyebabkan
kelainan pada bayi berupa cacat fisik dan mental yang beragam serta keguguran [4]. TORCH dapat
menimbulkan beberapa gejala pada ibu hamil yang pada awalnya seperti demam, batuk, pilek, dan lain-
lain. Sehingga pada ibu hamil dapat mewaspadai gejala yang terjadi pada mereka [5]. Pada janin bisa
menyebabkan berat lahir rendah, kerusakan sistem saraf pusat (SSP) keterlibatan heper, dan kerusakan
okular dan sekitar 10% bayi ini akan meninggal dan sisanya akan m enderita sekuele neurologis
permanen [6].

TORCH juga dapat memberikan penularan melalui makanan dan hewan. Cara penularan melalui
makanan daging yang kurang matang karena makanan mengandung bakteri yang akan dapat bertahan
hidup pada pemaparan dari 60 derajat celcius, ditularkan melalui hewan dengan melakukan kontak fisik
dengan hewan [7]. Infeksi biasanya melalui kontak dengan feses kucing, mengosumsi daging menta,
buah, sayur, susu,kambing atau air yang berkontaminasi dengan parasit.

Angka Kematian Bayi (AKB) di Sulawesi Selatan sebesar 41 per 1000 kelahiran hidup,
sedangkan kecacatan secara keseluruhan 29,9%, AKB dan kecacatan bayi disebabkan oleh infeksi
TORCH [8]. Infeksi TORCH berdampak pada janin yang ada dalam kandungan. Ibu hamil yang perna
mengalami infeksi salah satu unsur TORCH ditemukan 12% ibu melahirkan anak dengan kelainan
kongenital, 70% pernah mengalami abortus dan 18% pernah mengalami Intra Uterine Fetal Death
(IUFD).

Untuk menurunkan angka kecacatan penting kiranya untuk melakukan pemehaman atau
melakukan pemeriksaan terlebih dahulu terkait tentang TORCH. Wanita ketika melakukan komitmen
untuk menikah, harapan dari satu pasangan adalah melakukan sistem reproduksi dan tentunya
pasangan tersebut tidak ingin mengalami AKB atau kecacatan. Dari hasil survei awal yang dilakukan
menunjukkan 1 dari 5 orang wanita di Kecamatan Manggala suka memelihara kucing dan suka memakan
daging yang tidak ditahu apakah daging tersebut suda matang atau setanga matang. Wanita yang baru
menikah tidak mengetahui apa itu penyakit TORCH. Ada 1 dari 5 orang wanita produktif yang hanya
mengetahui salah satu dari penyakit TORCH seperti rubella tetapi tidak mengetahui lebih dalam. Mereka
hanya sekedar mendengar. Dalam penelitian ini penting untuk melakukan kajian tingkat pengetahuan
wanita produktif yang akan menikah terkait penyakit TORCH. Kajian ini bertujuan mengetahui

gambaran pengetahuan tentang penyakit torch pada wanita produktif.

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif
Penelitian dilakukan di wilayah kerja Kantor Urusan Agama (KUA) di Kecamatan Manggala. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan juli 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah semua wanita produktif yang
akan menikah di tahun 2022 dari bulan Januari-Juni 2022. Kriteria inklusi wanita yang belum pernah

melahirkan, wanita yang belum pernah terinfeksi TORCH, wanita yang sudah atau akan menikah di

tahun 2022. Kriteria eksklusi adalah wanita yang pernah mendapat edukasi tentang penyakit TORCH.
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Tabel 1 menjelaskan karakteristik responden berdasar beberapa faktor-faktor demografis.

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden

Faktor n_ %
Page | 45 Usia
e 19 16 21,33%
e 20 18  24,00%
o 21 19  25,33%
o 22 12 16,00%
e 23 10 13,33%
Pendidikan
e Perguruan tinggi 4  533%
e SMA 40 53,33%
e SMP 19  2533%
e SD 12 16,00%
Pekerjaan
e  Bekerja 31 41,33%
o  Tidak bekerja 44  58,67%
Budaya/suku
e  Makassar 27  36,00%
e  Bugis 21 28,00%
e Sunda 9  12,00%
e  Mandar 8 10,67%
e Jawa 4 5,33%
e  Madura 6  8,00%
Kebiasaan
e  Mengosumsi daging setengah matang 5 6,67%
e  Mengosumsi sayuran mentah 19 2533%
e  Memelihara kucing/kambing/anjing/babi 9 12,00%
e Tidak mengosumsi daging dan sayuran mentah 42 56,00%
e  Pengetahuan
e Baik 28 37,33%
e  Kurang 47  62,67%
Total 75 100,00%

Distribusi frekuensi pengetahuan wanita produktif berdasarkan usia, pekerjaan, pendidikan dan

perilaku (Fig. 1. sampai dengan Fig. 4).
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Fig. 1. Distribusi frekuensi pengetahuan wanita produktif berdasarkan usia
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Fig. 2. Distribusi frekuensi pengetahuan wanita produktif berdasarkan pekerjaan
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Fig. 3. Distribusi frekuensi pengetahuan wanita produktif berdasarkan pendidikan
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Fig. 4. Distribusi frekuensi pengetahuan wanita produktif berdasarkan perilaku
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Pada Fig. 1 sampai dengan Fig. 4, karakteristik berdasarkan usia berpengetahuan baik paling
tinggi berusia 21 tahuan dengan jumlah 8 responden (12,0%). yang berpengetahuan kurang
menunjukkan bahwa nilai tinggi berusia 20 tahun dengan jumlah 12 responden (16,0%). Berdasarkan
pekerjaan responden yang bekerja berpengtahuan baik dengan jumlah terbesar 18 responden (24,0%)
dan berpengetahuan kurang yang tidak bekerja dengan jumlah tertinggi 35 responden (48,0%).
Berdasarkan pendidikan yang berpengetahuan baik dan kurang paling tinggi pada tingkat SMA dengan
jumlah 16 responden (22,3%) dan 24 responden (31,7%). Pengetahuan berdasarkan kebiasaan yang
memiliki jumlah terbanyak yang memiliki pengetahuan baik dan kurang adalah wanita produktif yang
tidak mengosumsi daging dan sayuran mentah dengan jumlah responden 15 (19,0%) dan 27 (36,0%).

Berdasarkan analisis tersebut diketahui pengetahuan tentang penyakit TORCH. Hasil penelitian
yang dilakukan peneliti terhadap 75 responden wanita produktif. Menunjukkan bahwa sebagian besar
wanita produktif memiliki pengetahuan kurang tentang penyakit TORCH. Tetapi pola hidup
menunjukkan bahwa mereka tidak mengosumsi daging dan sayuran mentah. Hal ini juga berkaitan
demgan pola hidup sehat yang bisa dikatakan melakukan pencegahan terjadinya penyakit TORCH.

Kurangnya pengetahuan wanita produktif tentang penyakit TORCH dikarenakan belum
memperoleh informasi tentang penyakit TORCH bahkan sebagian besar dari responden yang dijadikan
sampel tidak perna mendengar kata TORCH sebelumnya. Rata-rata responden merasa bingung saat
dilakukan penelitian tetang tingkat pengetahuan mereka dalam penyakit TORCH ini.

Seseorang yang memiliki pengetahuan kurang tidak menutup kemungkinan memiliki pola
hidup positif. Pada penelitia ini pola hidup wanita produktif yang tidak mengosumsi daging dan sayuran
mentah adalah salah satu atau upaya dalam pencegahan penyakit TORCH. Terbentuknya suatu perilaku
yang akan menjadi kebiasaan dipengaruhi oleh pengetahuan. Pengetahuan atau kognitif merupakan
dominan yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang, sehingga tindakan yang didasari
oleh pengetahuan akan lebih baik dari pada tidak didasari oleh pengetahuan. Jika seseorang memiliki
pengetahuan yang kurang namun memiliki sikap positif adalah dikarenakan faktor lain yang
mempengaruhi pengetahuan seseorang [10].

Diperoleh hasil bahwa responden dengan usia terbanyak yaitu 21 tahun, sedangkan jumlah
terendah adalah usia 23 tahun. Dari 75 responden yang memiliki pengetahuan baik sejumlah 28
responden paling banyak menjawab benar yang berusia 21 tahun. Menurut WHO usia 21 tahun adalah
usia dewasa awal usia seseorang akan memepengaruhi tingkat pengetahuan. Ref. [11] menyatakan
bahwa usia akan mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang, semakin muda usia seseorang
maka kemampuan mengingat akan semakin tinggi termaksud untuk mengingat inforasi yang diterima.
Ada 6 faktor fisik yang dapat menghambat proses belajar pada orang dewasa, sehingga membuat
penurunan pada suatu waktu dalam kekuatan berfikir dan bekerja [12]. Usia sangat penting bagi
pengetahuan yang dapat memepengaruhi daya tangkap seseorang.

Berdasarkan asumsi peneliti hal yang mendasari mayoritas responden yang berusia 21 tahun

memiliki pengetahuan baik adalah karena usia produktif, sehingga mengingat kemampuan informasi

yang telah didapatkan masi kuat. Hal yang menyebabkan wanita produktif yang memiliki pengetahuan
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kurang karena beberapa faktor salah satunya adalah minat. Ada beberapa responden yang tidak terlalu
minat dalam menjawab kuesioner yang telah diberikan, hal ini dapat dilihat dari jawaban kuesioner.

Karakteristik berdasarkan pendidikan terakhir responden wanita produktf diperoleh hasil
bahwa responden dengan tingkat pendidkan tertinggi yaitu SMA/sederajat dengan jumlah 40 orang,
yang memiliki pengetahuan baik sejumlah 16 responden, di tingkat SMA suda memiliki kemampuan
untuk membaca dan memiliki kesadaran untuk lebih mengetahui tentang sesuatu hal termaksud
kesehatan. Pendidikan seseorang akan mempengaruhi kognitif terkait dengan peningkatan
pengetahuan seseorang misalnya terkait informasi dan pengelaman yang didapat sehingga apabila
tingkat pendidikan rendah maka ada kemungkinan mempengaruhi pengetahuan seseorang [13]. Hal ini
menurut teori, semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang maka akan semakin memepengaruhi
manajemen dirinya [14].

Karakteristik berdasarkan status pekerjaan responden wanita produktif diperoleh hasil bahwa
responden dengan status pekerjaan terbanyak yaitu yang tidak bekerja dan memiliki pengetahuan baik
dengan jumlah 18 responden yang memiliki pengetahuan kurang dengan jumlah 35 responden, dari
penelitian ini banyaknya responden yang tidak bekerja juga mempengaruhi pengetahuan, karena dari
hasil yang didapat bahwa lingkungan pekerjaan dapat menjadikan responden memeperoleh
pengalaman dan pengetahuan baik secara langsug maupun tidak langsung. Wanita yang bekerja dapat
memperoleh hal baru dan mencari informasi tentang hal-hal lain yang dapat menunjang kesehatan,
saling bertukar informasi, pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain [15].

Karakteristik berdasarkan suku/budaya hasil penelitian menunjukkan bahwa suku terbanyak
yaitu suku Makassar. Pengetahuan dipengaruhi oleh pendidikan, umur, pengalaman dan informasi
sehingga budaya suku bangsa tidak mempengaruhi pengetahuan. Karakteristik berdasarkan riwayat
penyakit pada penelitian ini dominan wanita produktif tidak memiliki riwayat penyakit. Menurut Ref.
[15], riwayat penyakit berhubungan dengan pengalaman pribadi, pengelaman adalah suatu kejadian
yang perna dialami seseorang yang dapat menyenangkan maupun tidak. Seseorang yang memiliki
riwayat penyakit berarti memiliki pengalaman sakit, sehingga secara psikologis akan timbul kesan yang
sangat mendalam dan membekas dalam diri, semakin banyak pengalama yang didapat oleh seseorang
maka semakin banyak pula pengetahuan yang didapatkan, sehingga tindakan yang didasari oleh
pengetahuan baik akan menghasikan sikap yang positif.

Karakteristik berdasarkan kebiasaan responden wanita produktif dari 75 responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar tidak mengosumsi daging dan sayuran mentah dan
memiliki pengetahuan baik sebesar 15 responden, pola hidup wanita produktif pada penelitian ini
sangat positif untuk pencegahan penyakit TORCH dari kebiasaan dilakukan sebagian besar tidak
mengosumsi daging dan sayuran mentah. Pengetahuan tentang TORCH dan pola hidup dalam penelitian
ini tidak sejalan. Hal ini disebabkan karena responden mempertahankan pola hidup sehat dengan tidak
mengosumsi daging dan sayuran mentah. Pola hidup yang di lakukan responden bukan hanya tentang

TORCH, ada penyakit yang sekiranya memungkinkan untuk dicegah dan menjaga pola hidup sehat dari

penyakit lain seperti kolestrol dan penyakit kronis lainya.
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The main conclusions of the study can be presented in a short section, which should present the

results achieved in the study, which science gap was able to contribute, the limitations of the research,

the expected findings and unexpected findings, if any, and suggestions for future studies.
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